
 

JUDIKA (JURNAL PENDIDIKAN UNSIKA) 
https://journal.unsika.ac.id/index.php/judika 

e-ISSN 2528-6978 
p-ISSN 2338-2996 

 

 

Volume 13 Nomor 1, Maret 2025 
Halaman 25-42 

25 

Peran Media Pembelajaran dan Kecemasan dalam Mengembangkan Kecakapan 

Matematis Siswa– Muhammad Syarifuddin Rahman  
 

PERAN MEDIA PEMBELAJARAN DAN KECEMASAN DALAM 

MENGEMBANGKAN KECAKAPAN MATEMATIS SISWA 

 

MUHAMMAD SYARIFUDDIN RAHMAN 
Korespondensi Penulis: m.syarifuddin.rahman@unm.ac.id 

 

 Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Makassar 
Jl. Mallengkeri Raya No. 44 Kota Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia 

 

Disubmit: Februari 2025; Direvisi: Februari 2025; Diterima: Maret 2025 

DOI: 10.35706/judika.v13i1.3630 

ABSTRACT 

Anxiety is an affective factor that can either inhibit or enhance students' mathematical proficiency. 

This study aims to determine the role of learning media—namely YouTube and textbooks—and the 

effect of different levels of anxiety on students' mathematical proficiency. The research design used 

is an experiment with a two-category factorial group design. The experimental group consists of 

students taught using YouTube media with varying levels of anxiety, while the control group consists 

of students taught using textbooks with varying levels of anxiety. The instruments used are 

mathematical proficiency assessments and anxiety questionnaires related to learning mathematics. 

Data analysis is conducted using a 2 x 2 ANOVA test followed by the Tukey test. This research shows 

that students with low anxiety demonstrate better application of mathematical skills when taught 

using YouTube media compared to textbooks, while students with high anxiety show no significant 

difference in their application of mathematical skills, even when taught using different learning 

media. Therefore, teachers must be able to select teaching methods that enhance students' 

mathematical proficiency while considering their varying levels of anxiety. 
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ABSTRAK 

Kecemasan merupakan bagian afektif yang dapat menghambat atau meningkatkan kecakapan 

matematis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan media pembelajaran yaitu 

youtube dan buku teks serta peranan tingkat kecemasan yang berbeda terhadap kecakapan matematis 

siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain Faktorial Grup Desain dua 

kategori. Kelompok eksperimen adalah siswa yang diajar dengan media youtube dengan tingkat 

kecemasan berbeda. Sedangkan kelompok kontrol adalah siswa yang diajar dengan buku teks 

dengan tingkat kecemasan berbeda. Instrumen yang digunakan adalah soal kecakapan matematis 

serta angket kecemasan dalam belajar matematika. Analisis data yang digunakan adalah uji anava 2 

x 2 dan uji tukey. Penelitian ini menujukan bahwa pada siswa dengan kecemasan rendah memiliki 

penerapan kecakapan matematis yang lebih baik ketika diajar menggunakan media youtube 

dibandingkan dengan buku teks sedangkan pada siswa dengan kecemasan tinggi tidak terdapat 

perbedaan signifikan dalam menerapkan kecakapan matematis meskipun telah diajar dengan media 

pembelajaran yang berbeda. Sehingga guru harus dapat melakukan pemilihan metode pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kecakapan matematis siswa dengan dengan 

memperhatikan tingkat kecemasan yang berbeda. 

  

Kata kunci:  Kecakapan Matematis, Media Pembelajaran, Kecemasan 
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PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan Pendidikan adalah menjadi media dalam melakukan 

pengembangan potensi dan mencerdaskan manusia agar siap menghadapi 

kehidupan di masa yang akan datang. Salah satu cara untuk mencapai tujuan 

tersebut melalui pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka. Matematika 

memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Matematika tidak 

hanya mengajarkan rumus, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

analitis, dan sistematis (Sosa et al., 2024). Pembelajaran matematika melalui 

kurikulum merdeka juga memiliki dampak positif terhadap keterampilan kognitif 

dan kehidupan siswa. Kurikulum Merdeka mendorong penggunaan pembelajaran 

berbasis proyek yang memungkinkan siswa untuk terlibat dalam pengalaman 

praktis yang memperkuat kecakapan matematis mereka. Salah satu bagian dari 

pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka yang fleksibel dan berpusat 

pada siswa adalah pengembangan kecakapan matematis siswa. 

Pembelajaran matematika yang efektif dapat mempersiapkan generasi muda 

untuk menghadapi tantangan global dengan meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya matematika dalam karier dan kehidupan sehari-hari (Safruddin, 2023). 

Kecakapan matematis berkaitan dengan kemampuan untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai aktivitas matematika. Kecakapan 

matematis terdiri dari beberapan komponen yang bersamaan tumbuh dan 

berkembang yaitu pemahaman konseptual, kelancaran prosedural, kompetensi 

strategi, pemikiran adaptif, dan sikap positif (Rahman & Juniati, 2023). Dengan 

kata lain, kecakapan matematis bukan hanya tentang menguasai teknik, tetapi juga 

tentang membangun pola pikir yang fleksibel dan kreatif dalam menghadapi 

berbagai masalah. 

Matematika berperan sebagai alat esensial dalam menghadapi berbagai 

tantangan global, seperti perubahan iklim, kesehatan global, ketahanan pangan, dan 

ekonomi dunia. Kemampuan untuk memodelkan, menganalisis, dan memprediksi 

fenomena kompleks melalui matematika memberikan dasar yang kuat bagi para 
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ilmuwan, pembuat kebijakan, dan pemimpin bisnis untuk membuat keputusan yang 

tepat dan strategis (Abidin et al., 2021). Penguasaan kecakapan matematis menjadi 

semakin penting karena matematika menyediakan dasar yang kuat untuk 

memecahkan masalah kompleks di berbagai bidang seperti teknologi, ekonomi, dan 

ilmu pengetahuan. 

Kurikulum Merdeka yang menitik beratkan pada kompetensi dan 

keterampilan abad 21 sehingga pembelajaran dilakukan dengan pengintegrasian 

pembelajaran berbasis teknologi dan pendekatan inovatif yang dapat membantu 

siswa mengembangkan kemampuan untuk menganalisis dan memecahkan masalah 

secara efektif (Sari et al., 2024).  Kemampuan untuk menganalisis, 

mengimplementasikan dan memprediksi fenomena menggunakan matematika tidak 

hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis, tetapi juga 

mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan global seperti perubahan 

iklim, kesehatan masyarakat, dan ketahanan pangan. Pendidikan matematika yang 

efektif dapat mengintegrasikan teknologi dan pendekatan pembelajaran inovatif 

untuk mempersiapkan generasi masa depan agar mampu membuat keputusan yang 

tepat dan strategis dalam dunia yang terus berkembang. Kecakapan matemats dapa 

membantu siswa untuk tidak hanya memperoleh pengetahuan matematika yang 

utuh, tetapi juga memiliki kemampuan untuk berpikir kritis dan memecahkan 

masalah yang dapat diterapkan dalam banyak aspek kehidupan (Corrêa & Haslam, 

2021). Kecakapan matematis penting untuk ditumbuhkembangkan pada siswa 

melalui proses pembelajaran matematika.  

Hasil penelitian sebelumnya telah menujukan bahwa hasil belajar 

matematika siswa masih tergolong rendah (Hikmah & Saputra, 2022; Dewi et al., 

2024; Taufik, 2024). Hasil belajar matematika rendah disebabkan oleh dua faktor 

yaitu faktor internal meliputi kurangnya minat siswa terhadap matematika, 

kelemahan dalam kemampuan siswa menerapkan konsep yang sesuai, kemampuan 

procedural yang terbatas, ketidakmampuan siswa menerapkan penalaran yang 

dimiliki, serta rendahnya sikap postif siswa terhadap matematika dan faktor 
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eksternal mencakup metode pengajaran guru yang kurang menarik sehingga siswa 

merasa bosan dan tidak termotivasi untuk bertanya (Nasruddin et al., 2024). Selain 

itu, hasil belajar yang rendah juga disebabkan oleh kecakapan matematis yang 

belum dipergunakan secara maksimal (Rahman et al., 2022). Sejalan dengan hal 

tersebut, ditemukan bahwa pada salah satu sekolah di kabupaten Gowa menunjukan 

bahwa hasil belajar matematika di sekolah masih rendah karena siswa kesulitan 

dalam menerapkan pengetahuan matematika pada situasi yang lebih rumit.  

Dalam aktivitas belajar mengajar, buku teks juga memiliki peran yang 

sangat penting karena dapat menyampaikan pengetahuan dan keterampilan sesuai 

kurikulum. Sebagai media ajar, buku teks dapat digunakan langsung di kelas atau 

sebagai referensi tambahan yang membantu guru dalam menyampaikan materi 

secara eksplisit atau tidak langsung (Dewi, 2015). Buku teks dapat memberikan 

pengalaman sensorik lebih lengkap tanpa gangguan digital serta memungkinkan 

pembaca fokus sepenuhnya. Tetapi, proses pembelajaran juga dapat dilakukan 

dengan mengikuti perkembangan teknologi. Salah satu teknologi yang 

memudahkan siswa memeroleh materi dalam belajar matematika adalah youtube. 

Platform youtube mempermudah siswa belajar dengan konten visual dan auditori 

yang sesuai dengan berbagai gaya belajar (A’yuni et al., 2022).  

Pendekatan pembelajaran dengan media youtube dapat membantu siswa 

memahami konsep matematika dengan lebih baik karena siswa dapat belajar 

dengan kecepatan mereka sendiri (Kurniati, 2023). Selain itu, media pembelajaran 

youtube juga dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Video YouTube 

dapat meningkatkan perhatian dan hasil belajar siswa dalam matematika (Humaidi 

et al., 2022). Pembelajaran dengan youtube dapat dimanfaatkan untuk 

memaksimalkan penerapan kecakapan matemats siswa dalam belajar matematka. 

Faktor lain yang memengaruhi kemampuan siswa dalam belajar matematika 

adalah kecemasan. Kecemasan yang berlebihan akan menghalangi kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah dalam belajar matematika. Siswa yang merasa 

cemas dalam belajar matematika akan menyebabkan kemampuan yang dimiliki 
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dalam menyelesaikan soal matematika berkurang (Juniati & Budayasa, 2021) 

sehingga berdampak juga pada kemampuan siswa menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (Caviola et al., 2022). Kecemasan memengaruhi prestasi 

belajar siswa yaitu semakin tinggi kecemasan dalam belajar matematika maka 

prestasi yang diperoleh akan semakin rendah (Ducay & Alava, 2021). Oleh karena 

itu perlu untuk diketahui pengaruh kecemasan tehadap penerapan kecakapan 

matematis dalam menyelesaikan masalah. 

YouTube semakin diakui sebagai media pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan matematika siswa sehingga dapat mengurangi 

kecemasan yang muncul selama pembelajaran matematika. YouTube merangsang 

pemikiran kritis dan mendorong kerja sama antar siswa sehingga dapat 

mengurangi kecemasan (Hidayat et al., 2023). Tetapi, belum ada yang mengkaji 

bentuk pengaruh antara media pembelajaran youtube dan buku teks terhadap 

kecakapan matematis siswa dengan tingkat kecemasan yang berbeda. Oleh karena 

itu, peneliti ingin mengetahui peranan media youtube, media buku teks dan tingkat 

kecemasan yang berbeda terhadap kecakapan matematis siswa. Hasil penelitian ini 

akan memberi pengaruh pada pemilihan metode pembelajaran yang akan 

digunakan untuk meningkatkan kecakapan matematis siswa dengan dengan tingkat 

kecemasan yang berbeda. 

Teori belajar yang mendukung pengaruh media pembelajaran dan 

kecemasan dalam meningkatkan kecakapan matematis siswa meliputi teori 

kognitif Piaget dan teori kognitif sosial Bandura. Piaget berpendapat bahwa 

pembelajaran terjadi melalui proses konstruksi pengetahuan, di mana penggunaan 

media pembelajaran interaktif dapat membantu siswa memahami konsep 

matematika dengan lebih baik. Sementara itu, Bandura menekankan pentingnya 

modeling dan self-efficacy, di mana media pembelajaran yang menarik dan sesuai 

dapat meningkatkan motivasi serta mengurangi kecemasan siswa dalam belajar 

matematika. Ketika siswa mendapatkan pengalaman belajar yang positif dan 
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merasa lebih percaya diri, tingkat kecemasan menurun maka siswa dapat 

menerapkan secara maksimal kecakapan matematis yang dimiliki. 

 

METODOLOGI 

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui perbedaan 

kecakapan matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran matematika 

dengan media youtube dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan media 

buku teks, untuk mengetahui pengaruh interaksi antara media pembelajaran dan 

kecemasan dalam belajar matematika terhadap kecakapan matematis siswa, serta 

untuk mengetahui perbedaan kecakapan matematis siswa yang memiliki tingkat 

kecemasan berbeda dalam belajar matematika.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen untuk mengetahui ada 

tidaknya akibat dari sesuatu pada subyek penelitian. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Faktorial Grup Desain dua kategori yaitu 2 x 2. Desain faktorial 

merupakan modifikasi dari desain true experimental, yaitu dengan memperhatikan 

kemungkinan adanya variabel moderator yang memengaruhi perlakuan (variabel 

independen) terhadap hasil (variabel dependen). Variabel moderator yaitu 

kecemasan (B) yang terdiri dari kecemasan tinggi (B1) dan kecemasan rendah (B2). 

Variabel independent yaitu faktor media pembelajaran (A) terdiri dari media 

pembelajaran youtube (A1) dan media buku teks matematika (A2). Variabel 

dependen yaitu kecakaan matematis siswa.Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI MAS Madani Alauddin yang tersebar ke dalam beberapa 

rombel dengan total jumlah siswanya adalah 111. Dengan menggunakan Teknik 

simple random sampling, diperoleh kelas XI A yang berjumlah 36 siswa seagai 

kelompok eksperimen dan kelas XI C yang berjumlah 35 siswa sebagai kelompok 

control. Berdasarkan teori Guilord, maka setiap kelomok dipilih 10 siswa dengan 

kecemasan tinggi dan 10 siswa dengan kecemasan rendah sebagai sampel dalam 

penelitian ini. 



 

JUDIKA (JURNAL PENDIDIKAN UNSIKA) 
https://journal.unsika.ac.id/index.php/judika 

e-ISSN 2528-6978 
p-ISSN 2338-2996 

 

 

Volume 13 Nomor 1, Maret 2025 
Halaman 25-42 

31 

Peran Media Pembelajaran dan Kecemasan dalam Mengembangkan Kecakapan 

Matematis Siswa– Muhammad Syarifuddin Rahman  
 

Pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan menggunakan soal 

kecakapan matematis serta angket kecemasan. Soal kecakapan matematis adalah 

permasalahan yang dapat memberikan perubahan kemampuan dalam belajar 

matematika yang dinyatakan dalam skor dalam ranah mengingat (C1), memahami 

(C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5) berupa essay test 

sebanyak 5 soal. Kecemasan dalam penelitian ini adalah keadaan siswa yang tidak 

kondusif secara psikologis dalam menyerap, mengatur dan mengolah informasi 

dalam belajar matematika yang diukur menggunakan angket dengan penilaian skala 

likert 1 sampai dengan 5 yang terdiri dari 22 butir pernyataan. Hasil penghiungan 

validitas dan pengujian reiabilitas menujukan bahwa indtumrn layak untuk 

digunakan. 

Analisis data pada penelitian ini diawali dengan melakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas kemudian dilanjutkan dengan analisis data 

secara deskriptif dan uji anava 2 x 2. Jika analisis data menunjukan adanya 

pengaruh interaksi antara media pembelajaran dan kecemasan terhadap kecakapan 

matematis siswa kelas XI maka dilanjutkan dengan uji Tukey untuk mengetahui 

effek interaksi atau efek mana yang lebih unggul. Adapun hipotesis statstik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Keterangan H0 = hipotesis nol, H1 = hipotesis alternatif, µ = rata-rata,  A1 = Media 

pembelajaran Youtube, A2 = Media buku teks, A = Media Pembelajaran, B = 

Kecemasan , B1 = Kecemasan Rendah, B2 = Kecemasan Tinggi, A1B1 = Siswa yang 

diberi pembelajaran menggunakan media pembelajaran youtube dan memiliki 

kecemasan rendah, A1B2 = Siswa yang diberi pembelajaran menggunakan media 
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pembelajaran youtube dan memiliki kecemasan tinggi, A2B1 = Siswa yang diberi 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran buku teks dan memiliki 

kecemasan rendah, A2B2 = Siswa yang diberi pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran buku teks dan memiliki kecemasan tinggi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian disajikan pada Tabel 1 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Kecakapan Matematis Siswa 
 

  A1 A2 B1 B2 A1B1 A1B2 A2B1 A2B2 
N Valid 20 20 20 20 10 10 10 10 

Missing 20 20 20 20 30 30 30 30 

Mean 71,5000 68,5500 71,4000 70,0500 86,5000 56,5000 83,5000 53,6000 

Median 71,5000 69,5000 72,5000 69,5000 87,0000 58,5000 84,0000 55,5000 

Mode 85,00 85,00 72.00a 61,00 85,00 44.00a 85,00 34.00a 

Std. 

Deviation 

16,75677 16,91301 10,74293 8,71463 6,15088 7,41245 5,21217 8,94676 

Variance 280,789 286,050 115,411 75,945 37,833 54,944 27,167 80,044 

Minimum 44,00 34,00 54,00 58,00 76,00 44,00 75,00 34,00 

Maximum 95,00 91,00 86,00 86,00 95,00 67,00 91,00 64,00 

Sum 1430,00 1371,00 1428,00 1401,00 865,00 565,00 835,00 536,00 

Berdasarkan pada Tabel 1 terlihat bahwa untuk kelompok yang diajar 

menggunakan media youtube memiliki skor penyelesaian masalah kecakapan 

matematis erkisar antara 44 sampai 95 dengan rata-rata skor sebesar 71, 5 dan skor 

yang paling banyak diperoleh siswa adalah 85. Selain itu, terlihat pula bahwa pada 

kelompok yang diajar menggunakan buku teks memiliki rata-rata skor kecakapan 

matematis sebesar 68,5 dengan rentang skor yang diperoleh adalah 34 sampai 91. 

Pada variable kecemasan dapat diketahui bahwa siswa yang diajar menggukan 

media youtube memiliki nilai rata-rata seesar 70,5 dengan nilai minimum sebesar 

54 dan maksimum seesar 86 sedangkan untuk siswa yang diajar menggunakan buku 

teks memiliki nilai rata-rata sebear 86,5 dengan nilai minimum sebesar 76 dan 

maksimum 95.  
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  
 

N A1 A2 B1 B2 A1B1 A1B2 A2B1 A2B2 

20 20 20 20 10 10 10 10 
Normal 

Parametersa,b 

Mean 71,5000 68,5500 71,4000 70,0500 86,5000 56,5000 83,5000 53,6000 

Std. 

Deviation 

16,75677 16,91301 10,74293 8,71463 6,15088 7,41245 5,21217 8,94676 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,144 0,151 0,160 0,169 0,158 0,182 0,113 0,162 

Positive 0,144 0,106 0,133 0,169 0,114 0,128 0,094 0,123 

Negative -0,144 -0,151 -0,160 -0,119 -0,158 -0,182 -0,113 -0,162 

Test Statistic 0,144 0,151 0,160 0,169 0,158 0,182 0,113 0,162 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d .190c .137c .200c,d .200c,d .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetaui bahwa data yang diperoleh 

berasal dari populasi yang erdistribusi normal. Ketika nilai signifikan lebih besar 

dari pada taraf signifikan maka dapat dikatakan bahwa data berdistribus normal. 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa nilai signifikan untuk semua kelomok lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat disimpukan bahwa data yang diperoleh telah berdistribusi 

secara normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

 

  

A1, A2 B1, B2 A1B1, A2B1, A1B2, A2B2 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Based on 

Mean 
0,001 1 38 0,982 1,224 1 38 0,275 0,887 3 36 0,457 

Based on 

Median 
0,001 1 38 0,982 0,952 1 38 0,335 0,584 3 36 0,629 

Based on 

Median 

and with 

adjusted 

df 

0,001 1 37,750 0,982 0,952 1 34,140 0,336 0,584 3 25,364 0,631 

Based on 

trimmed 

mean 

0,001 1 38 0,982 1,157 1 38 0,289 0,801 3 36 0,501 
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Pengujian homogenitas dilakukan pada kelompok yang diandingkan yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan pada tabe 3 diperoleh 

bahwa nilai signifikansi data A1 dan A2 sebesar 0,982, data untuk B1 dan B2 sebesar 

0,289 serta data untuk A1B1, A2B1, A1B2, A2B2 sebesar 0,501. Hal tersebut 

menunjukan bahwa data untuk semua variable lebih besar dari 0,05 (taraf 

signifikan) sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang dieroleh bersifat 

homogen. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan ANAVA 
 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

F 

tabel 

Corrected 

Model 

8077.875a 3 2692,625 43,564 0,000 2,87 

Intercept 208658,025 1 208658,025 3375,888 0,000 4,11 

X1 265,225 1 265,225 4,291 0,046 4,11 

X2 7812,025 1 7812,025 126,391 0,000 4,11 

X1 * X2 2560,000 1 2560,000 19,152 0,000 4,11 

Error 2225,100 36 61,808    

Total 218961,000 40     

Corrected 

Total 

10302,975 39     

a. R Squared = 0,784 (Adjusted R Squared = 0,766)  

Terlihat pada Tabel 4 di atas selain nilai-nilai F yang dikenal sebagai nilai 

Fhitung, juga selalu ditampilkan nilai sig. (nilai signifikansi) yang 

berkorespondensi dengan nilai Fhitung tersebut. Nilai F = 43,564 berkorespondensi 

dengan nilai sig. = 0.000, nilai F = 3375,888 berkorespondensi dengan nilai sig. = 

0.000, nilai F = 4,291 berkorespondensi dengan nilai sig. = 0.046, nilai F = 126,391 

berkorespondensi dengan nilai sig. = 0,000, nilai F = 19,152 berkorespondensi 

dengan nilai sig. = 0,000. 

Untuk hipotesis pertama, pada Tabel 4 terlihat bahwa nilai Fhitung lebih besar 

dari Ftabel yaitu 4,291 > 4,11 ata nilai signifikan lebih kecil dari pada taraf signifikan 

yaitu 0,046 < 0,005. Ha terseut dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 1. Skema Perbedaan Tingkat Signifikan 𝛼  

dan Nilai Signifikan dalam Grafik Distribusi 

 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hal tersebut menunjukan bahwa Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

penggunaan media pembelajaran youtube dan buku teks terhadap kecakapan 

matematis siswa dalam mempelajari matematika. Oleh karena itu dilakukan uji 

lanjutan dengan uji Tukey yaitu sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Tukey 
 

Media 

Pembelajaran 

(I) 

Media 

Pembelajaran 

(J) 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

A1 A2 2,9000* 3,16218982 0,000 -3,5132 9,3132 

A2 A1 -2,9000* 3,16218982 0,000 -9,3132 3,5132 

 

Pada Tabel 5, terlihat bahwa nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,000 

lebih kecil dibandingkan taraf signifikan (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

kecakapan matematis siswa yang diajar meggunakan media youtube secara 

signifikan lebih tinggi dari pada kecakapan matematis siswa yang diajar 

menggunakan buku teks dalam mata pelajaran matematika. Untuk hipotesis kedua, 

dapat terlihat pada Tabel 4 bahwa Fhitung lebih besar dari pada Ftabel yaitu 19,152 < 

4,11 atau nilai signifikan lebih kecil dari taraf sigfikan yaitu 0,000 > 0,005. 

Berdasarkan hal tersebut maka H0 ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 

 

4,11 4,291 
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interaksi yang signifikan antara media pembelajaran youtube dan kecemasan 

terhadap kecakapan matematis siswa dalam belajar matematika. 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah “terdapat perbedaan kecakapan 

matematis antara siswa yang diajar dengan media pembelajaran youtube dan yang 

diajar dengan media buku teks pada siswa yang memiliki kecemasan rendah”. 

Berikut hasil rangkuman hasil pengolahan SPSS untuk pengujian hipotesis 3. 

Tabel 6. Hasil Perhitungan ANAVA Perbedaan Penerapan Media  

Pembelajaran terhadap Siswa dengan Kecemasan Rendah 
 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected 

Model 
151.250a 1 151,250 6,413 0,021 

Intercept 148781,250 1 148781,250 6308,746 0,000 
KR 151,250 1 151,250 6,413 0,021 
Error 424,500 18 23,583     
Total 149357,000 20       
Corrected 

Total 
575,750 19       

a. R Squared = 0,263 (Adjusted R Squared = 0,222) 

Berdasarkan pada Tabel 6, dapat terlihat bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 

17,880>4,110 serta nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari α yaitu 

0,021<0,005. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga dapat 

dilakukan Uji Tukey yaitu sebagai berikut. 

Tabel 7 Hasil Perhitungan Pengujian Tukey Perbedaan Media Pembelajaran 

dengan kecemasan rendah 
 

Media 

Pembelajaran 

(I) 

Media 

Pembelajaran 

(J) 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

A1B1 A2B1 24,667* 5,833 0,001 12,411 36,922 

A2B1 A1B1 -24,667* 5,833 0,001 -36,922 -12,411 

 

Berdasarkan pada Tabel 7di atas diperoleh bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 

taraf signifikan yaitu 0,001<0,05 sehingga dapat diputuskan bahwa H0 ditolak. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa kecakapan matematis siswa yang mengikuti 
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pembelajaran dengan media youtube dan memiliki kecemasan tinggi secara 

signifikan lebih tinggi dari pada kecakapan matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan media buku teks dan memiliki kecemasan tinggi. 

Hipotesis yang keempat yaitu “terdapat perbedaan kecakapan matematis 

antara siswa yang diajar dengan media pembelajaran youtube dan yang diajar 

dengan media buku teks pada siswa yang memiliki kecemasan tinggi”. Rangkuman 

hasil perhitungan menggunakan SPSS yaitu sebagai berikut. 

Tabel 8. Hasil Perhitungan ANAVA Perbedaan Penerapan Media Pembelajaran 

terhadap Siswa dengan Kecemasan Tinggi 
 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected Model 42.050a 1 42,050 0,623 0,440 

Intercept 60610,050 1 60610,050 898,001 0,000 

KT 42,050 1 42,050 0,623 0,440 

Error 1214,900 18 67,494     

Total 61867,000 20       

Corrected Total 1256,950 19       

a. R Squared = 0.033 (Adjusted R Squared = -0,020) 

Berdasarkan pada Tabel 8, diperoleh bahwa nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel yaitu 

0,623<4,110 serta nilai signifikan yang diperoleh lebih besar dari α yaitu 

0,440<0,005. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yaitu tidak ada 

perbedaan yang signifikan kecakapan matematis antara siswa yang diajar dengan 

media youtube dan media buku teks untuk siswa yang memiliki kecemasan tinggi. 

Siswa yang diajar menggunakan media youtube lebih memaksimalkan 

penerapan kecakapan matemtis yang dmiliki dibandingkan dengan siswa yang 

diajar menggunakan buku teks. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 

menunjukan bahwa media youtube dapat mengembangkan kemampuan berpikiran 

siswa, menambah daya ingat pada pelajaran, mengembangkan daya fantasi siswa, 

dan menumbuhkan minat dan motivasi belajar (Ayoub & Lounes, 2023).  Siswa 

yang diajar menggunakan media youtube memeroleh nilai mean 108.43 untuk 

pretest dan 122,33 untuk posttest sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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pengaruh youtube terhadap motivasi dan hasil belajar (Tohari & Bachri, 2019). 

Respon siswa terhadap media film animasi melalui youtube pada uji coba terbatas 

tergolong sangat positif dengan nilai rata-rata 91,9% sehingga media youtube dalam 

proses belajar mengajar di kelas dapat dikatakan menarik (Irawan et al., 2021). 

Terdapat perbedaan yang signifikan terkait kecakapan matematis siswa 

antara yang diajar menggunakan media pembelajaran youtube dengan yang diajar 

mengguna media buku teks pada siswa yang memiliki kecemasan dalam belajar 

matematika. Kecemasan dalam belajar matematika merupakan perasaan tidak 

nyaman seseorang yang dapat menghalangi proses manipulasi angka dalam 

pemecahan masalah matematika (García & García-Camba, 2022). Kecemasan yang 

meningkat dapat menghalangi kemampuan siswa memandang belajar matematika 

secara positif dan menggunakan strategi secara logis dalam memilih konsep dan 

rumus yang sesuai situasi masalah dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Wahyuni et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

perasaan cemas yang tinggi dapat membuat pikiran siswa mengalami kebuntuan 

sehingga tidak dapat memilih strategi untuk menyelesaikan masalah. Oleh karena 

itu penggunaan media pembelajaran yang tepat dan ditunjang kecemasan yang 

sesuai akan menghasilkan penerapan kecakapan matematis yang maksimal. 

Siswa dengan kecemasan rendah yang diajar dengan media youtube dapat 

menerapakan kecakapan matematis secara maksimal dari pada siswa yang diajar 

dengan media buku teks. kecemasan matematika mempengaruhi kecakapan 

matematis siswa secara negatif dan signifkan yaitu semakin tinggi kecemasan siswa 

maka semakin rendah kecakapan matematis yang digunakan dalam menyelesaikan 

masalah (Rahman & Juniati, 2023). Siswa dengan kecemasan matematika tinggi 

memiliki sikap yang cenderung negatif dalam mendukung kemampuannya 

menyelesaikan masalah sedangkan siswa dengan kecemasan matematika rendah 

memiliki sikap yang cenderung positif dalam mendukung kemampuan 

penyelesaian masalah yaitu menggunakan strategi yang efisien dalam memahami 

situasi yang terdapat pada masalah, menggunakan representasi mental terhadap 



 

JUDIKA (JURNAL PENDIDIKAN UNSIKA) 
https://journal.unsika.ac.id/index.php/judika 

e-ISSN 2528-6978 
p-ISSN 2338-2996 

 

 

Volume 13 Nomor 1, Maret 2025 
Halaman 25-42 

39 

Peran Media Pembelajaran dan Kecemasan dalam Mengembangkan Kecakapan 

Matematis Siswa– Muhammad Syarifuddin Rahman  
 

pengetahuan yang telah dimiliki dan pemahaman terhadap situasi masalah untuk 

memperoleh konsep dan rumus yang sesuai dengan situasi masalah secara analitis, 

dapat memberikan secara logis terkait alasan menggunakan strategi-strategi yang 

dipilih dan menerapkan perhitungan secara tepat berdasarkan rumus yang dipilih 

sehingga memberikan kesimpulan yang benar (Rahman & Juniati, 2023).  

Secara umum, kecemasan membuat siswa memiliki rasa percaya diri yang 

rendah, penguasaan konsep matematika yang buruk, dan kecemasan yang pasif  

(Dinar & Minggi, 2024). Siswa dengan tingkat kecemasan yang tinggi telah 

mengurangi rentang memori, kehilangan konsentrasi dan kurang percaya diri serta 

kemampuan penalaran yang tidak memadai  (Živković et al., 2023). Kecemasan 

matematika berkaitan dengan aspek kognitif yaitu ketika siswa meyakini bahwa 

dirinya tidak mampu menyelesaikan soal dan aspek afektif yaitu ketika siswa 

memiliki rasa takut dan khawatir dalam belajar matematika  (Hadi et al., 2020). 

Kecemasan matematika dapat timbul pada siswa ketika merasa panik pada saat 

diberikan soal matematika sehingga menimbulkan keraguan terhadap kemampuan 

yang dimiliki  (Mahmet & Hulya, 2021). Kecemasan dapat terjadi karena 

pengalaman memalukan yang pernah dialami siswa, tidak mampu menerapkan 

pengetahuan dengan baik, dan tidak pernah berhasil dalam belajar matematika. 

Faktor yang menyebabkan siswa memiliki tingkat kecemasan tinggi yaitu sifat 

matematika yang abstrak dan tidak mengetahui manfaat dari konsep yang dipelajari 

dan tidak dapat menggunakan strategi yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah  

(Liu et al., 2023). Kecemasan yang tinggi mengakibatkan kemampuan dalam 

matematika rendah, pengetahuan yang kurang mengenai matematika, dan ketidak 

mampuan dalam menemukan strategi khusus dan hubungan dalam matematika. 

 

SIMPULAN 

Kecakapan matematis menunjukan kemampuan siswa dalam memahami, 

menggunakan, dan menerapkan konsep serta keterampilan matematika dalam 

berbagai situasi termasuk dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran 
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matematika, terdapat perbedaan signifikan antara siswa yang diajar menggunakan 

media yang berbeda yaitu siswa yang diajar menggunakan media youtube lebih 

memaksimalkan penerapan kecakapan matemtis yang dmiliki dibandingkan dengan 

siswa yang diajar menggunakan buku teks. Selain itu, diperoleh juga bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran dan 

kecemasan siswa dalam menerapkan kecekapan matematis. Siswa dengan 

kecemasan rendah yang diajar dengan media youtube dapat menerapakan 

kecakapan matematis secara maksimal dari pada siswa yang diajar dengan media 

buku teks. Pada siswa yang memiliki kecemasan tinggi dalam belajar matematika 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang diajar dengan media 

youtube dan siswa yang diajar dengan media buku teks. Pada proses pembelajaran 

matematika, guru diharapkan memerhatikan pengunaan media pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa terutama siswa yang memiliki kecemasan tinggi. 

Penelitian memiliki beberapa keterbatasan yaitu tidak mempertimbangkan 

faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap kecakapan matematis siswa misalnya 

motivasi atau gaya belajar. Selain itu, kecemasan sebagai variabel psikologis sulit 

diukur secara objektif karena dipengaruhi oleh kondisi individu saat pengukuran, 

yang dapat menyebabkan bias respons. Pengukuran kecakapan matematis juga 

terbatas pada tes tertentu tanpa mempertimbangkan aspek berpikir kritis dan 

pemecahan masalah secara menyeluruh. 
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